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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen pendidikan merupakan suatu hal yang berkaitan dengan 

pengelolaan proses dalam bidang pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif dan efisien. Ruang lingkup dan bidang kajian 

manajemen sekolah merupakan ruang lingkup dan bidang kajian manajemen 

pendidikan.Manajemen sekolah merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan menyelenggarakan pendidikan di sekolah.Morris dan Wilson 

(2004, hlm. 143)mengungkapkan inti dari manajemen organisasi adalah 

mencapai tujuan organisasi melalui kerjasama.“Forming groups of 

individuals, building them into effective working units or teams, and getting 

these teams to work together effectively in pursuing the organization’s 

purpose and goals, are at the heart of organization management”. 

Menurut Gaffar (1989, hlm. 5)“manajemen pendidikan mengandung 

arti sebagai suatu proses kerja sama yang sistematik, sistemik, dan 

komprehensif dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. 

Manajemen pendidikan juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

berkenan dengan pengelolaan proses pendidikan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan, baik tujuan jangka pendek, menengah, maupun tujuan 

jangka panjang. 

Permasalahan yang dihadapai dalam mengelola sekolah seringkali 

menjadikan pihak sekolah belum mampu memberikan layanan pendidikan 

yang berkualitas, khususnya bagi peserta didik, sehingga muncul berbagai 

keluhan dari peserta didik, guru, orang tua, pemerintah, dan masyarakat 

umum, bahwapendidikan yang dilaksanakan belum memenuhi standar mutu 

yang ditetapkan.  
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Kondisi ini bukanlah suatu asumsi, tetapi sebuah kenyataan yang dapat 

dilihat pada data pencapaian Standar Nasional Pendidikan (SNP) berikut ini: 

 

 

 

Gambar 1.1 Capaian 8 SNP pada tingkat nasional  

tahun 2016-2017 

 

Sumber: Diolah dari data mutu pada website  

http://pmp.dikdasmen.kemdikbud.go.id/raporng 

 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pencapaian Standar 

Pengelolaan secara nasional pada tahun 2016 dan 2017 menunjukkan 

kondisi yang secara nasional masih belum memenuhi standar. Sekolah-

sekolah yang memenuhi standar ditandai dengan skor 7.Adapun pencapaian 

Standar Pengelolaan secara nasional baru mencapai 4,17 (2016) dan 5,21 

(2017). Hal ini menunjukkan adanya permasalah dalam manajemen sekolah 

yang memerlukan pemecahan secara sistematis, mengingat pemenuhan 8 

SNP sudah dilakukan sejak tahun 2006 sampai 2019 atau kurang lebih 

selama 13 tahun, sejak diberlakukannya Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Bagi satuan pendidikan 

(sekolah), pemenuhan standar pengelolaan ini masih menjadi kebingungan 

http://pmp.dikdasmen.kemdikbud.go.id/raporng
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bagi banyak kepala sekolah dikarenakan mereka belum memahami 

bagaimana seharusnya melakukan proses manajemen sekolah yang sesuai 

dengan kebutuhan sekolah.  

Oleh sebab itu, karena adanya berbagai permasalahan yang dihadapi 

oleh pengelola satuan pendidikan dalam manajemen sekolah, perlu adanya 

suatu alat atau instrumen terstandar yang digunakan untuk mendeteksi atau 

mengukur kondisi kesehatan (penyakit) manajemen sekolah.Pada tahun 

2018, pengkajian mengenai bagaimana kesehatan manajemen sekolah telah 

dilaksanakan oleh Triatna, Rosalin dan Hartini (2018) dan telah 

menghasilkan pengetahuan baru yang tertuang dalam sebuah buku mengenai 

“Patologi Manajemen Sekolah”.Hasil penelitian tersebut membutuhkan 

tindaklanjut untuk membuat alat atau instrumen untuk mengetahui kondisi 

kesehatan manajemen sekolah yang dirinci menjadi tujuhbidang, yaitu (1) 

kesehatan perencanaan program sekolah; (2) kesehatan penganggaran 

sekolah; (3) kesehatan pengorganisasian sumber daya sekolah; (4) kesehatan 

implementasi program sekolah; (5) kesehatan kepemimpinan sekolah; (6) 

kesehatan supervisi sekolah;dan (7) kesehatan evaluasi program sekolah. 

Pentingnya penelitian ini akan mudah dipahami apabila dihubungkan 

dengan sasaran strategis Universitas Pendidikan Indoensia, sebagaimana 

tertuang dalam renstra UPI 2016-2020, khususnya pada halaman 72 dan 73, 

yaitu: “Terselenggaranya riset yang berorientasi pada produk unggulan 

dalam berbagai bidang ilmu, produk kebijakan, pengelolaan, dan 

penyelenggaraan pendidikan, serta penyelesaian isu-isu nasional dan 

internasional”. Selain itu, kedepan semua lulusan Departemen Administrasi 

Pendidikan FIP UPI, harus mampu menguasai bagaimana memahami 

kesehatan manajemen satuan pendidikan, bagaimana mendeteksinya, dan 

bagaimana melakukan rekomendasi serta melaksanakan penyehatan satuan 

pendidikan. Oleh karena itu Departemen Administrasi Pendidikan perlu 

memiliki instrumen diagnosis kesehatan (penyakit) manajemen sekolah 

terstandar sebagai knowledge capital UPI yang akan menjadi income 

generating secara kelembagaan; dan pengelola serta penyelenggara sekolah 
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sangat memerlukan instrumen terstandar dalam mendiagnosis penyakit 

manajemen sekolah dan melakukan pemecahan masalah secara terstandar. 

Penelitian ini merupakan sebuah upaya untuk menindaklanjuti hasil 

penelitian terdahulu, khususnya dalam mengembangkan kesehatan 

perencanaan program sekolah. Perencanaan merupakan proses penentuan 

tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan sekolahsecara efektif dan 

efisien(Kauffman, dalamFattah, 2008, hlm. 49). Dalam perencanaan terdapat 

tiga kegiatan yang dapat dibedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan antara satu 

dengan yang lainnya.Ketiga kegiatan itu adalah 1) perumusan tujuan yang 

ingin dicapai; 2) pemilihan program untuk mencapai tujuan itu; dan 3) 

identifikasi dan pengerahan sumber yang jumlahnya selalu terbatas. 

Implementasi kegiatan perencanaan pendidikan di sekolah sering 

dihadapkan pada kesenjangan dan sering terjadi kendala atau permasalahan 

dan belum menunjukan hasil yang baik. Hal ini ditandai oleh munculnya 

ketidaksinkronan antara proses perencanaan dengan kondisi nyata sekolah 

yang sebenarnya, rencana program sekolah yang tidak dapat 

diimplementasikan sekolah, rencana program yang hanya dibuat untuk 

kepentingan sumber dana bagi sekolah, dan berbagai hal lain yang 

menunjukkan adanya permasalahan dalam perencanaan sekolah.Philip H. 

Coombs (1974, hlm. 2) mengungkapkan bahwa ada sepuluh masalah yang 

sering dialami oleh para perencana Pendidikan di negara terbelakang, 

diantaranya: “The second great future problem is the inevitable financial 

constraints which educational development must face”. 

Oleh karena itu, perencanaan program sekolah membutuhkan 

pendekatan rasional ke arah tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.Perencanaan yang baik hendaknya memperhatikan kondisi yang 

akan datang, dimana keputusan dan tindakan efektif dilaksanakan. Dalam 

konteks ini, perencanaan program sekolah merupakan keputusan yang 

diambil untuk melakukan tindakan selama waktu tertentu (sesuai dengan 

jangka waktu perencanaan) agar penyelenggaraan sistem pendidikan di 
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sekolah menjadi lebih efektif dan efisien, serta menghasilkan lulusan yang 

lebih bermutu, dan relevan dengan kebutuhan pembangunan. 

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian terdahulu (Triatna, 

Rosalin, Hartini, 2018) yang telah menghasilkan pengetahuan mengenai 

Patologi Manajemen Sekolah sebagai bagian dari Patologi Organisasi 

Pendidikan.Berdasarkan kajian permasalahan dalam perencanaan program 

sekolah yang merupakan bagian dari manajemen sekolah, penelitian ini 

memfokuskan pada salah satu bagian kesehatan manajemen sekolah, yaitu 

kesehatan perencanaan program sekolah. Untuk itu peneliti melakukan 

penelitian dengan judul ”Diagnosis Kesehatan Perencanaan Program 

Sekolah di Sekolah Laboratorium Percontohan Kampus Universistas 

Pendidikan Indonesia (UPI)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja dimensi dan indikator kesehatan perencanaan program 

sekolah? 

2. Instrumenseperti apakah yang digunakan untuk mendiagonasa 

kesehatan perencanaan program sekolah?  

3. Bagaimanakah penggunaan instrumen diagnosis kesehatan perencanaan 

program sekolah?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Agar peneliti mempunyai arah dan tujuan yang jelas yang dilakukan 

oleh peneliti dalam melakukan penelitian, maka tujuan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dimensi dan indikator kesehatan perencanaan 

program sekolah; 

2. Untuk mengetahui instrumen yang dibutuhkan untuk diagnosis 

kesehatan perencanaan program sekolah; dan 
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3. Untuk mengetahui penggunaan instrumen diagnosis kesehatan 

perencanaan program sekolah. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik untuk 

peneliti maupun untuk semua pihak yang terlibat di dalamnya. Adapun 

beberapa manfaat yang dapat dikemukakan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat dari Segi Teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan 

dalam mengukurkesehatan diagnosis kesehatan perencanaan program 

sekolah. 

2. Manfaat dari Segi Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini dilaksanakan (instrumen) digunakan 

sebagai alat dan bahan dalam mendiagnosis kesehatan perencanaan 

program sekolah, secara rincinya, dipaparkan sebagai berikut : 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dilaksanakan untuk menambah wawasan, pengalaman, 

daya analitis serta penerapan ilmu administrasi pendidikan dalam 

memecahkan masalah manajemen sekolah, khususnya mengenai 

perencanaan program sekolah. 

b. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah, diharapkan instrumen perencanaan program 

sekolah dapat digunakan dalam mengukur kesehatan perencanaan 

program sekolah, sehingga tidak terjadi kebingungan dalam melihat 

serta mengukur bagaimana perencanaan program sekolah ini sudah 

baik atau belum (sehat atau sakit). 

c. Bagi Program Studi Administrasi Pendidikan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan menambah dan 

memberikan kontribusi keilmuan serta mengisi kekosongan dalam 

membuat instrumen kesehatan perencanaan prorgam sekolah, 
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sehingga nantinya dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian lebih 

lanjut.  

 

1.5   Struktur Organisasi Skripsi 

Secara sistematis umum skripsi ini terdiri dari judul penelitian, lembar 

pengesahan skripsi, lembar pernyataan keaslian skripsi, ucapan terima kasih, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, lima bab inti, daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran pendukung. Agar pembaca lebih mudah 

memahami pembahasan dalam penulisan skripsi dengan judul “Diagnosis 

Kesehatan Perencanaan Program Sekolah di Sekolah Laboratorium 

Percontohan Kampus Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)”, penulis 

menguraikan sistematika struktur organisasi dari skripsi ini adalah sebagai 

berikut : 

- BAB I Pendahuluan, BAB ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari 

latar belakang penelitian yang menggambarkan alasan rasional dan 

pentingnya suatu permasalahan diteliti, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat/signifikansi penelitian, serta struktur organisasi 

skripsi.  

- BAB II Kajian Pustaka, BAB ini berisikan konsep dan teori-teori yang 

melandasi penelitian yang dilakukan, yang diperoleh dari buku, dan 

sumber-sumber lain yang mendukung. 

- BAB III Metode Penelitian, BAB ini berisi penjabaran rinci mengenai 

metode penelitian serta komponen-komponennya, menyangkut cara 

melakukan pengujian data yang diperlukan untuk menghasilkan 

instrumen. Mulai daridesain penelitian, partisipan, populasi dan sampel, 

instrumen penelitian, prosedur penelitian dan analisis data. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode Reseacrh and 

Development. 

- BAB IV Temuan dan Pembahasan, BAB ini terdiri dari dua bagian, 

yaitu pengolahan data dan analisis data untuk menghasilkan temuan 

berkaitan dengan masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan 
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penelitian dan pembahasan atau analisis temuan berupa instrumen 

diagnosis kesehatan perencanaan program sekolah. 

- BAB V Simpulan, Implikasi  dan Rekomendasi, BAB ini menyajikan 

penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan 

penelitian 


